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Puji syukur kepada Tuhan yang penuh berkat dan rahmat atas perkenanNya serta dukungan 
dari pimpinan Universitas Kristen Indonesia Seminar Nasional dan call for paper dengan 
tema Revitalisasi Indonesia melalui identitas Kemajemukan berdasarkan Pancasila yang 
telah diselenggarakan pada tanggal 22 November 2018 dapat terlasana dengan baik dan 
Prosiding ini dapat diterbitkan. 
Tema dalam seminar nasional ini dipilih dengan alasan, pertama sebagai wujud kontribusi 
Universitas Kristen Indonesia yang telah berusia 65 sejak berdiri pada 15 Oktober 1953 
dengan turut serta berpartisipasi mencerdaskan kehidupan bangsa seperti diamanatkan dalam 
UUD 1945. Panggilan tersebut bertugas membentuk calon pemimpin yang cakap dan 
profesional, beriman dan berwawasan Oikumenis, serta berkarakter dan bervisi pelayanan 
bagi kemanusiaan dengan membawa serta, damai dan sejahtera, peka dan mampu 
menanggapi kebutuhan masyarakat dengan wawasan kebangsaan dalam rangka kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Alasan yang kedua, untuk menghimpun berbagai 
pemikiran dan wawasan serta pengalaman dari para pembicara dalam rangka membangun jati 
diri terhadap identitas kemajemukan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
Seminar nasional ini dihadiri oleh Bp. Lukman Hakim, Menteri Agama Republik Indonesia, 
sebagai keynote speaker, dan Bp. Ahmad Basarah, Wakil Ketua MPR RI, sebagai pembicara 
utama serta para akademisi pemakalah dari berbagai kampus atau universitas, sekaligus 
bertukar informasi dan memperdalam masalah fenomena kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 
Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada keynote speaker, pembicara utama, 
Pimpinan Universitas Kristen Indonesia, pemakalah/nara sumber, moderator, peserta, panitia, 
para alumni, para mahasiswa serta seluruh stake holder yang telah berupaya mensukseskan 
seminar nasional ini. 
Jakarta, 18 Maret 2019 
Ketua LPPM UKI 
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Revitalisasi Indonesia melalui Identitas Kemajemukan  
Berdasarka Pancasila 
 
Lukman Hakim Saifuddin 
Menteri Agama Republik Indonesia 
 
1. Tanah Surga 
Sungguh kita harus amat bersyukur terlahir sebagai orang Indonesia di tanah 
surga bernama Nusantara. Tanah surga bukanlah istilah baru. Jika kita 
bernostalgia, tahun 1960-an, Syekh Mahmud Syaltout, ulama terkemuka dari 
Mesir, menyebut negeri kita sebagai sepotong tanah surga yang diturunkan Tuhan 
ke bumi. Kemudian, tahun 1970-an Koes Plus menyanyikan tanah air kita adalah 
tanah surga di mana tongkat kayu dan batu jadi tanaman. Lalu, tahun 1980-an, 
Elvy Sukaesih berdendang dangdut tentang surga dunia untuk mengiaskan hal-hal 
nikmat di bumi yang kita pijak. 
Tanah surga dapat diartikan sebagai geografi dengan topografi alam yang 
kondusif bagi kehidupan manusia secara tenang dan tercukupi kebutuhannya. 
Dan, Indonesia punya itu semua. Tanah kita bukan padang pasir luas yang panas 
dan ganas. Daratan kita bukan bongkahan es yang dinginnya menusuk tulang dan 
membuat mulut kelu. Laut kita luas penuh ikan. Gunung kita indah penuh 
keanekaragaman hayati. Air terjun dengan sungai yang mengular hingga jauh ada 
di beberapa daerah. Persis gambaran surga yang diceritakan orang-orang suci. 
Tanah surga juga dapat pula berarti kehidupan yang damai berhias harmoni. 
Berbagai suku bangsa berbeda hidup bersama di negeri ini dan saling mengikat 
diri seperti rajutan tenun dari beragam benang warna-warni. Hasilnya adalah 
sarung beraneka model, batik bermacam corak, tipis bernuansa kotak, songket 
berwarna keemasan, ulos yang gemerlapan, hingga gringsing yang awet. Bukan 
sebentang kain polos satu warna yang langsung kontras ketika dipertemukan kain 
beda warna. Semua jenis kain di Indonesia bisa dipadu-padankan satu sama lain, 
lazimnya kita semua yang pasti akur di warung kopi. Persis perintah ayat suci 
yang menyatakan bahwa kita diciptakan berbeda-beda agar saling mengenal dan 
silaturahim –mengikat diri dalam persaudaraan dan kebaikan. 
Indonesia tidak hanya cantic, tapi juga asyik. Tidak ada negeri lain yang 
produk busananya sewarna-warni kita. Tak satu pun negeri lain yang aneka 
kulinernya sebanyak kita. Tak terdengar negeri lain yang bunganya seharum 
melati kita. Tiada negeri lain yang pilihan musiknya semeriah kita. Terada Bahasa 
yang seberagam kita. Tiada banding kopi yang senikmat di tiap daerah kita. Dan 
puncaknya, bangsa manakah yang seramah-tamah orang kita? Pendek kata, 
Indonesia memanjakan seluruh panca indera penghuninya. Apa itu bukan surga 
pula? 
Dengan segala hal tadi, jelaslah Indonesia berisi masyarakat majemuk yang 
menakjubkan. Tapi kenapa akhir-akhir ini kita serasa berada di belahan bumi yang 
lain? Sehingga kadang ada yang mengingatkan agar janganlah seperti Suriah yang 
terlanjur hancur. Jangan bergaya politik ala Amerika yang bikin susah tidur. 
Jangan pula makan hoax melulu yang bikin omongan jadi ngawur dan ekonomi 
jadi kendur. Ada yang mengingatkan pula agar kita meniru negeri yang dulu 
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diibaratkan neraka tapi kini beranjak sejahtera. Qatar yang dulu terbelakang, kini 
punya gedung-gedung menjulang. China yang dulu kebanyakan jumlah orang, 
kini produsen terbesar segala barang. Singapura yang dulu kumuh miskin, kini 
keren mentereng. Sejumlah negara di afrika kini tergolong makmur, meski 
umumnya kita masih menganggapnya sebagai benua yang tak mujur. 
Indonesia punya segala hal yang cukup menjadi modal untuk maju. Bukan 
saja soal cara merawat keberagamannya yang bisa jadi teladan dunia, produk mie 
instannya pun mampu menginspirasi negara lain. Asal tahu saja, Nigeria 
menyukseskan program imunisasi hingga melebihi target hanya dengan berbekal 
mie instan. Anak-anak Nigeria berebut divaksin karena mendapat hadiah mie 
instan, makanan yang amat popular di negeri itu. Ironisnya, kita di program 
kesehatan ini justru terganjal sentimen agama dan isu politik. Lantas, apa yang 
salah ketika saat ini sebagian kita seolah tak lagi kenal tetangga berbeda agama, 
lupa saudara hanya karena hal sepele, berkonflik dengan sesama hanya karena 
pilihan politik? Seolah negeri ini tak lagi asyik. 
 
Pancasila Jatidiri Bangsa Indonesia 
Jawaban dari pernyataan tadi adalah karena kita lupa pada jatidiri bangsa. 
Ketika kita diminta melihat negara-negara lain, itu sesungguhnya diingatkan agar 
mampu melihat dengan bidang pandang lebih luas dari atas (helicopter view). 
Degan cara pandang ini, kita akan dapat membandingkan kondisi negeri sendiri 
dengan negara lain. Di situ lalu kita akan menyadari di mana posisi kita, siapa diri 
kita sebenarnya?  
Kita adalah manusia Indonesia yang memiliki semboyan Bhineka Tunggal 
Ika. Dengan semboyan itu, kita merajut persaudaraan sebangsa setanah air dalam 
perbedaan berbagai suku bangsa, bahasa, hingga latar belakang daerah. Kita 
punya Pancasila sebagai pedoman kehidupan berbangsa dan bernegara, yang 
digali dari jatidiri bangsa Indonesia dan sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung 
dalam ajaran agama. Jika ditanya, apa saja identitas bangsa Indonesia, maka apa 
yang termaktub dalam Pancasila itulah jawabannya. 
Religius: Sila Ketuhanan Yang Maha Esa menunjukkan bahwa kita adalah 
masyarakat religius. Saking religiusnya, nyaris tidak ada aspek dalam kehidupan 
masyarakat kita yang lepas dari religiusitas. Tapi religiusitas di sini bersifat 
inklusif yang berarti harus saling menghormati antar-kepercayaan berbeda demi 
tercapainya kerukunan. 
Memanusiakan manusia: Sila Kemanusiaan yang adil dan beradab 
berintikan bahwa kita harus memanusiakan sesama manusia dengan cara saling 
mencintai, mengakui persamaan derajat, dan menjunjung tinggi nilai 
kemanusiaan. 
Mengembangkan persaudaraan: Sila Persatuan Indonesia bukan semata 
mengandung arti persaudaraan berbasis Bhineka Tunggal Ika, tapi juga menjiwai 
cinta tanah air. Itu sebabnya, dalam mengejahwantahkan sila pertama sampai 
ketiga sekaligus memperkuat komitmen persatuan, ulama kita dulu 
mengembangkan ajaran hubbul wathan minal iman. Saya rasa para ulama masa 
itu sadar, hal paling rawan merusak persatuan kita adalah perbedaan keyakinan 
dan tercederainya nilai kemanusiaan. maka, mereka menyandingkan keimanan 
Seminar Nasional “Revitalisasi Indonesia melalui Identitas Kemajemukan Berdasarkan 
Pancasila”, diselenggarakan oleh Pusat Sudi Lintas Agama dan Budaya – Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Kristen Indonesia. Jakarta, 22 November 2018 
13 
 
(religi) dengan cinta tanah air (kebangsaan) karena dengan dua unsur itu, dengan 
sendirinya menjunjung nilai kemanusiaan dan menjaga peradaban. 
Bijaksana: Sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 
dalam permusyawaratan dan perwakilan. Sila ini mewujud dalam demokrasi yang 
khas Indonesia, dimana pengambilan keputusan dihasilkan dari musyawarah 
untuk mufakat, bersifat kekeluargaan dan kegotong-royongan, serta bernapaskan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Permufakatan semacam itu tidak mudah karena 
memerlukan kebijaksanaan. Dan, kebijaksanaan hanya tumbuh dari hati nurani 
yang mendengar suara kebajikan Tuhan dan pikiran yang terbuka. Bukan 
demokrasi bersifat the winner takes all yang berorientasi duniawi. 
Keadilan sosial: Sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
menjadi pengingat agar kita tidak serakah dan bermewah-mewah, siap bekerja 
keras dan menghargai hasil karya orang lain, bersikap adil dan mengembangkan 
nilai-nilai luhur seperti saling berbagi dan tolong menolong. Bagian ini adalah 
tingkatan tertinggi dari manusia Indonesia yaitu ketika dia mampu memberi 
manfaat bagi orang lain -  yang dalam ajaran agama Islam ada hadist “khairun 
naasi anfa’uhum lin naas”. 
Kelima sila yang merupakan identitas bangsa Indonesia itu merupakan 
ringkasan dari ciri khas orang Indonesia yang memiliki jiwa yang bersih, pikiran 
positif, sikap terbuka, akomodatif, moderat, dan tak gampang ngambek. Istilah 
kerennya, dada orang Indonesia itu bersifat elastis dan fleksibel sehingga berdaya 
tampung luas sekaligus kuat merajut berbagai unsur internal dan eksternal. Sifat 
ini membiasakan adanya dialog dalam keberagaman sehingga lincah mencari 
berbagai bentuk keseimbangan, pola win-win solution, dan saling menenggang 
rasa. 
 
2. Arus Zaman 
Ada dua arus besar di zaman ini yang membuat kita bisa kehilangan jatidiri 
sebagai sebuah bangsa besar yang memiliki banyak keistimewaan. Arus besar itu 
adalah: Pertama, globalisasi. Era global memungkinkan setiap bangsa di belahan 
mana pun dapat saling berhubungan kapan pun. Satu negara dengan negara lain 
sudah seperti tanpa batas (borderless). Globalisasi menawarkan keterbukaan, 
ketersambungan, dan keleluasaan. Namun, di antara tawaran menarik itu 
tersembunyi ancaman berupa kehilangan fokus, disorientasi, pelemahan imun, 
insomnia, dan rendahnya pengendalian diri (self control & self filter). 
Gegar budaya, itulah yang terjadi ketika ancaman globalisasi datang tanpa 
disikapi dengan tepat. Gejala transnasional berkembang biak karena banyak kaum 
terdidik yang mengalami gegar budaya sehingga mudah terpapar ideologi yang 
berbeda dengan karakteristik bangsa kita. Lalu, karena mereka kehilangan kontrol 
diri maka pihak tertentu mudah saja menyetirnya untuk upaya pemenangan 
hegemoni ideologi ataupun kepentingan lainnya seperti politik dan bisnis. 
Kelompok terpapar inilah yang kemudian secara tak sadar menjadi pemasar 
ideologi transnasional ke segala penjuru. Gejala transnasional di sini bukan berarti 
semata hanya pada ideology agama tapi juga ideology lain seperti kapitalisme, 
permisifisme, dan sebagainya. 
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Kedua, disrupsi teknologi. Revolusi teknologi komunikasi informasi 
membawa banyak hal: inovasi perangkat berbasis kecerdasan artifisial, sistem 
digital, dan realitas virtual. Semua bawaan itu mampu mempermudah pekerjaan, 
memangkas mata rantai, hingga mengubah pola kerja, sehingga mengikis banyak 
profesi. Ini membuat orang kehilangan soul terhadap pekerjaan sesuai hobinya. 
Ketika semua hal dapat dikerjakan dalam satu genggaman gadget dan kemudian 
sibuk karenanya, maka orang kehilangan hubungan manusiawi dengan lainnya. 
Banyak kita saksikan, dua orang duduk berhadapan satu meja tapi fokusnya ke 
peranti masing-masing – nyaris tiada komunikasi yang sirkuler dan sejiwa. 
Padahal dari situlah terbangun nilai-nilai kemanusiaan dan terjaga identitas 
kebangsaannya. 
Gegar teknologi inilah yang terjadi saat peranti-peranti canggih justru 
menjauhkan hubungan antar-manusia dan melepas pertautan antar-person, meski 
secara fisik berdekatan. 
 
3. Strategi Kebudayaan 
Solusi dari semua itu adalah kembali ke asal. Mengenal kembali jatidiri 
bangsa melalui identitas, artefak, produk kebudayaan, literatur, dan sebagainya 
yang berhubungan dengan ke-indonesia-an kita. Caranya, memperbanyak dialog 
untuk melapangkan dada dan menumbuhkan literasi untuk meluaskan pikiran. 
Acara ini saya kira wujud dari kedua cara itu. Karenanya, saya mengapresiasi dan 
berharap mendapatkan banyak pencerahan dari materi-materi yang terpaparkan 
maupun proposal yang terajukan. Hanya, saya berharap proposal yang terkumpul 
tidak sekadar mengulang kajian-kajian yang sudah ada, melainkan harus 
menawarkan gagasan baru yang aplikatif dalam merevitalisasi identitas 
kebangsaan kita. 
Dalam konteks ini, saya teringat tentang Strategi kebudayaan. Sudah cukup 
lama kita absen memperbincangkan soal ini. Sempat ramai pada 1978, istilah 
strategi kebudayaan nyaris tak terdengar lagi hingga kini, di era digital yang bisa 
menjadi arena pertarungan kebudayaan. Miskinnya literasi yang berujung gegar 
budaya dan gagap teknologi membuat jagat sosmed kita –sebagai produk 
kebudayaan-justru dipenuhi hoax dan konten negatif lain yang kontraproduktif 
bagi kemajuan peradaban. 
Strategi kebudayaan penting untuk diperbincangkan kembali karena semua 
negara maju menggunakannya sebagai cara menaikkan kualitas dan kapasitas 
bangsanya. Mereka mengembangkan kebudayaan untuk dikaitkan dengan 
pembangunan ekonomi yang berujung peningkatan kesejahteraan rakyat. Amerika 
menggunakan pola penciptaan pasar untuk memacu orang agar meningkatkan 
kompetensi untuk memenangi kompetensi. Jerman menggunakan pola mekanik 
dengan vokasi yang melahirkan ahli-ahli teknik. Ingris dan Australia 
mengembangkan konsep community development. Dan, Korea menjadikan budaya 
pop sebagai kiblat baru pengembangan ekonomi berbasis kesenangan kaum muda. 
Kita sebenarnya punya budaya religi yang dapat dikembangkan sebagai sektor 
penting dalam pembangunan ekonomi, misalnya pariwisata religi (untuk semua 
agama) dan industri halal (untuk Islam). Sayangnya, kita justru ketinggalan 
dengan Thailand yang terlebih dulu main di wilayah itu. Apa sebabnya? Sebab, 
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kita sekali lagi kehilangan kontrol karena gagal mengantisipasi globalisasi dan 
disrupsi inovasi. 
Sekarang saatnya kita kembali ke jalur yang benar. Pancasila harus 
dijadikan sebagai paradigma pembangunan; anggapan dasar yang merupakan 
keyakinan yang berfungsi sebagai acuan atau pedoman dalam perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan pemanfaatan hasil pembangunan. Itu artinya, 
pembangunan ekonomi harus dibarengi civic culture atau kultur kewarganegaraan. 
Kemajemukan harus menjadi modal dan bukan penghambat kemajuan. Saya 
senang, tahun lalu tepatnya 1 Juli 2018 terjadi dialog antaragama masyarakat 
Indonesia di Eropa yang melahirkan Deklarasi Roma. Deklarasi ini terdiri dari 8 
butir kesimpulan dialog yang berisi kesepakatan bahwa kemajemukan agama 
adalah anugerah Tuhan,  
Indonesia adalah rumah bersama, kerukunan beragama Indonesia adalah 
rujukan dunia, saling pengertian perlu diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, 
mengharapkan agama tidak dimanfaatkan untuk kepentingan politik sesaat, dan 
mengimbau semua agama menampilkan keterbukaan dalam semangat 
persaudaraan keimanan, keindonesiaan, dan kemanusiaan. 
Lalu, pada awal November lalu, ada pula Permufakatan Yogya antara 
agamawan dan budayawan dalam merespons disrupsi di segala bidang. Saya 
berharap forum ini dapat menghasilkan gagasan konkret untuk menindaklanjuti 
hasil-hasil dialog semacam itu. Selamat berdiskusi, semoga kita semua makin 
tercerahkan dan mampu menebar semakin banyak kebajikan. 
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